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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh aktivitas guru dalam mengajar yang masih menggunakan 

model konvensional dimana pembelajaran berpusat pada guru (teacher center) sehingga 

menyebabkan rendahnya aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa, sikap peduli, dan santun siswa serta hasil belajar siswa 

baik pada aspek pengetahuan maupun keterampilan pada pembelajaran tematik tema 

Indahnya Kebersamaan subtema Keberagaman Budaya Bangsaku. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kelas yang terdiri dari tiga siklus. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SDN Nyomplong 1, sebanyak 20 orang yang terdiri dari 12 siswa laki-

laki dan 8 siswi perempuan. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I pada aspek aktivitas 

mencapai 66,2% dengan kategori baik (B), di siklus II mencapai 75% dengan kategori baik 

(B), dan pada siklus III mencapai 93,5% dengan kategori sangat baik (A). Hasil belajar pada 

aspek afektif yaitu sikap peduli dan santun cenderung berada pada kategori cukup (C), pada 

siklus II kecenderungan sikap siswa meningkat pada kategori baik (B), pada siklus III 

kecenderungan sikap siswa meningkat pada kategori sangat baik (A) dari jumlah keseluruhan 

siswa. Hasil belajar pada aspek kognitif pada siklus I jumlah siswa yang tuntas mencapai 

KKM sebanyak 9 orang atau sebesar 45% dan siswa yang belum tuntas mencapai KKM 

sebanyak 11 orang siswa atau sebesar 55%. Pada siklus II jumlah siswa yang tuntas mencapai 

KKM sebanyak 12 orang atau sebesar 60% dan siswa yang belum tuntas mencapai KKM 

sebanyak 8 orang siswa atau sebesar 40%. Pada siklus III jumlah siswa yang tuntas mencapai 

KKM sebanyak 17 orang atau sebesar 85% dan siswa yang belum tuntas mencapai KKM 

sebanyak 3 orang siswa atau sebesar 15%. Pada aspek keterampilan pada siklus I 

keterampilan siswa dalam mencari informasi cenderung berada pada kategori cukup (C). 

Pada siklus II keterampilan siswa cenderung berada pada kategori baik (B), Pada siklus III 

keterampilan siswa cenderung berada pada kategori sangat baik (A). Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah penggunaan model Problem Based Learning dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa pada pembelajaran tematik tema indahnya kebersamaan keberagaman 

budaya bangsaku. 
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